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ABSTRAK

Sampah menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat di Kota Ternate. Salah satu
solusi untuk mendorong masyarakat agar tetap peduli terhadap lingkungan yaitu dengan
melakukan sosialisasi dan kegiatan bersih-bersih pantai. Dengan demikian, Tim dosen Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris bekerjasama dengan Polairud Polda Maluku Utara, Mahasiswa
dan masyarakat melaksanakan kegiatan PKM dengan tema “aksi bersih pantai sebagai upaya
menjaga kebersihan lingkungan di kawasan pantai falajawa Kota Ternate”. Kegiatan ini bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan serta melakukan
kegiatan bersih-bersih di kawasan pantai Falajawa. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
telah terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dan kerjasama antara Dosen,
Mahasiswa, Polairud Polada Maluku Utara dan Masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan
melakukan sosialisasi tentang pentingnya menjaga lingkungan dari sampah kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan aksi bersih-bersih sampah di Kawasan Pantai Falajawa. Dengan terlaksananya
kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui aksi bersih Pantai di Kawasan Pantai Falajawa dapat
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan dari sampah
khususnya di Pantai.

Kata Kunci: Aksi bersih Pantai, Lingkungan, Pantai Falajawa

ABSTRACT

Garbage is one of the problems faced by the people of Ternate City. One of solution to encourage
people to care about the environment is by conducting socialization and beach clean-up activities.
Thus, the lecturers of the English Language Education Study Program collaborated with the North
Maluku Regional Police, students and the community conducted community service with the
theme "Beach Cleaning Action as an Effort to Maintain Environmental Cleanliness in the Falajawa
Beach, Ternate City". This activity aims to raise public awareness of environmental cleanliness
and carry out clean-up activities in the Falajawa beach. This community service activity has been
carried out well because of the support and cooperation between lecturers, students, North
Maluku Regional Police and the Society. This activity began with conducting socialization about
the importance of keeping the environment from rubbish, then continued with rubbish clean-up
activities in the Falajawa Beach. By carrying out this community service activity through beach
clean-up actions in the Falajawa Beach, it can raise public awareness of the importance of
keeping the environment from rubbish, especially on the beach.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari ribuan pulau yang
membentang dari Sabang hingga Merauke. Dengan banyaknya pulau yang ada
di Indonesia hal ini memungkinkan Indonesia memiliki garis pantai yang sangat
panjang yaitu sekitar 81.000 km (Parmi & Ani, 2020). Dengan banyaknya
hamparan pantai yang ada disetiap pulau di Indonesia, Pantai menjadi salah satu
destinasi wisata untuk menikmati keindahan alam dan tempat santai bagi
masyarakat. Selain memiliki keindahan alam pantai juga dinilai sebagai tempat
yang merakyat karena biaya untuk berwisata di pantai cukup terjangkau sehingga
dapat diakses dari berbagai kalangan masyarakat. 56

Kota Ternate merupakan salah satu kota yang memiliki banyak hamparan Pantai
yang indah. Kota ini terletak di provinsi Maluku Utara dan memiliki luas sekitar
5795 km?, terdiri dari luas perairan 5.544 km?dan luas daratan 250 km2. Dengan
letaknya yang dikelilingi oleh lautan, kota ternate terkenal memiliki banyak tempat
wisata pantai yang menjadi destinasi wisata bagi wisatawan lokal, nasional
maupun internasional seperti Pantai Falajawa, Jikomalamo, dan Sulamadaha.
Namun, keindahan pantai berkurang karena banyaknya sampah yang
berserakan di kawasan wisata pantai yang ada di Kota Ternate. M. Darmawan,
et al (2023) menjelaskan bahwa kondisi pantai di ternate tercemar oleh
banyaknya sampah yang berpengaruh terhadap lingkungan, dan berdampak
terhadap keindahan pantai dan juga mah6luk hidup di laut. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kesadaran masyarakat dan hasil dari limbah rumah tangga
yang hanyut ke laut dan akhirnya berserakan di bibir Pantai. Selain itu pola
konsumsi juga dapat meningkatkan produksi dan karakteristik sampah (Idris et
al., 2023).

Sampah merupakan hasil buangan dari seluruh aktivitas manusia. Indonesia
merupakan salah satu negara penyumbang sampah terbesar di dunia
(Rosnawati et al., 2018). Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tahun 2021 mencatatkan bahwa rata-rata produksi sampah di Indonesia telah
mencapai 187,2 juta ton/tahun, dengan jumlah yang dapat dikelola dengan baik
137,2 juta ton/tahun, dimana wilayah kota umumnya menjadi penyumbang
jumlah sampah yang lebih besar (Muahiddah et al., 2023). Hal ini menjadi
tanggung jawab kita bersama demi menjaga lingkungan agar tetap bersih.
Seperti yang tertuang pada Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan pada pasal 5 butir (d) menyatakan bahwa kepariwisataan
dengan prinsip memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup. Pasal 24
menyatakan bahwa setiap orang berkewajiban menjadi dan melastarikan daya
tarik wisata dan membantu tercipatanya suasana aman, tertib, bersih berperilaku
santun dan menjaga kelestariaan lingkungan dan parawisata.

Berdasarkan hasil survei yang kami lakukan di kawasan pantai Falajawa
menunjukkan bahwa sampah yang berada dikawasan tersebut tidak hanya
berasal dari limbah masyarakat yang terbawa arus laut akan tetapi sampah
wisatawan yang berkunjung di tempat tersebut juga menjadi hal yang menjadi
keresahan kita bersama. Menurut Darmawi (2017) komposisi volume sampah
organik pada kawasan wisata pantai mencapai 63,26% sampah daun-daun,
33,27% sisah limbah rumah tangga. Ketika hal ini tidak ditangani segera akan
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merusak ekosistem dan banyaknya sampah yang berserakan pada pesisir
pantai, sangat merusak pemandangan dan dapat mengurangi minat pengunjung
(Selviana et al., 2022).

Dengan kondisi Pantai yang banyak tercemar oleh sampah maka diperlukan
aksi nyata untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih dan terhindar dari
pencemaran lingkungan. Kami tim dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris bekerjasaa dengan Polairud Polda Maluku Utara melakukan kegiatan
sosialisasi dan aksi bersih Pantai di kawasan pantai Falajawa dan pantai di
sekitaran Mesjid Al-Munawwar Kota Ternate. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan edukasi terhadap masyarakat terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dari sampah.

METODE

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu
melakukan survei lokasi, sosialisasi pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
dan aksi bersih-bersih Pantai. Pada tahap survei tim dosen dan perwakilan
Polairud Polda Maluku Utara melakukan peninjauan lokasi di sekitaran Pantai
Falajawa hingga Pantai di seputaran masjid Al-Munawwar. Kemudian pada tahap
selanjutnya tim Dosen dan Polairud Polda Maluku Utara melakukan sosialisasi
dan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan terkhusus di
kawasan pantai yang sering menjadi tempat santai bagi masyarakat. Kemudian
kegiatan ini ditutup dengan kegiatan aksi bersih-bersih Pantai yang dilakukan
oleh Tim Dosen, tim Polairud Polda Maluku Utara, Mahasiswa dan masyarakat
yang berjumlah sekitar 108 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di sepurtaran Pantai
Falajawa hingga Pantai sekitaran masjid Al-Munawwar Kota Ternate.

Peralatan yang digunakan pada kegiatan aksi bersih-bersih Pantai adalah
sebagai berikut:

1. Kantong sampah sebagai wadah untuk menampung sampah

2. Korek api yang digunakan untuk membakar sampah yang tidak dapat
didaur ulang

Sapu

Sekop sampah

Tempat sampah

o bkw
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Ternate

4

Gambar 1. Peta lokasi kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui Gerakan aksi bersih-bersih
pantai yang dilaksanakan oleh Prodi Pendidikan Bahasa Inggris bekerjasama
dengan Polairud Polda Maluku Utara bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
terkhusus di Kawasan Pantai. Hal ini dapat mengedukasi masyarakat dan
wisatawan untuk mengurangi sampah terkhusus sampah plastik yang ada di
sekitaran pantai agar ekosistem di seputaran pantai dapat terjaga dengan baik.
Seperti yang dijelaskan Anisa et al. (2022), bersih pantai memiliki tujuan
mengurangi sampah yang ada di sepanjang pantai, sehingga mampu
menciptakan lingkungan yang bersih dan dapat meningkatkan kenyamanan
pengunjung.

Dengan terlaksananya kegiatan aksi bersih-bersih pantai ini dapat menjadi
contoh bagi masyarakat luas dan pengunjung kawasan pantai agar selalu
menjaga kebersihan pantai. Adapun rincian peserta yang ikut berpartisipasi pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diuraikan pada table berikut:

Tabel 1. Daftar peserta PKM di Pantai Falajawa

No Kategori Peserta Jumlah
1 Tim PKM Dosen 5
2 Tim Polairud Polda Maluku Utara 15
3 Mahasiswa 63
4 Masyarakat/Pengunjung 25
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Pada tabel 1 di atas menunjukkan jumlah orang yang berpartisipasi pada
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dan terdiri dari 5 orang Dosen, 15
orang anggota Polairud Polda Maluku Utara, 63 orang mahasiswa dan 25 orang
masyarakat/pengunjung di lokasi tersebut. Pada awal kegiatan tim melakukan
sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta
melakukan pengarahan terhadap mahasiswa dan masyarakat lokasi yang akan
dibersihkan. Pada gambar 2 menunjukan kegiatan sosialisasi dan pengarahan
yang dilakukan oleh koordinator tim dari Polairud Polda Maluku utara.

B0
Jomos

Gambar 2. Sosialisasi pentingnya menjaga kebersihan lingkungan

Pada gambar diatas menunjukkan kegiatan sosialisasi dan edukasi terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Materi dibawakan oleh pak Ritno
sebagai koordinator tim Polairud Polda Maluku Utara. Kegiatan ini bertujuan
untuk membangkitkan kesadaran mahasiswa dan masyarakat untuk lebih sadar
terhadap pencemaran lingkungan yang terjadi di Kota Ternate mengingat salah
satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat Kota Ternate saat ini yaitu
mengenai sampah. Kurangnya kesadaran akan sampah menjadi salah satu
penyebab banyaknya sampah yang berserakan di Kawasan Pantai dan laut. Hal
ini akan mengakibatkan kerusakan lingkungan dan ekosistem yang ada
didalamnya. Oleh karena itu sangat penting melakukan sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat Kota Ternate.

Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan aksi bersih-bersih sampah di Kawasan
Pantai Falajawa hingga masjid Al-Mnawwar Kota Ternate. Kegiatan bersih Pantai
dilakukan pada pukul 08:15 sampai 10:00 WIT. Pada kegiatan ini tim dosen, tim
Polairud Polda Maluku Utara, Mahasiswa dan masyarakat bersama-sama
melakukan kegiatan bersih-bersih dengan memungut semua sampah yang ada
di area tersebut. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Aksi Bersi-bersin Pantai

Pada kegiatan tersebut ditemukan berbagai jenis sampah baik organik maupun
unorganik. Sampah organik terdiri dari dedaunan dan ranting pohon sedangkan
sampah unorganik didominasi oleh sampah plastik yang dihasilkan oleh aktivitas
manusia seperti botol plastik, bungkusan makanan atau snack, kaleng minuman
dan kantong plastik. Nisak et al. (2023) mengatakan bahwa sampah plastik dan
lainnya yang biasa ditemukan di pantai maupun kawasan pesisir dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya fasilitas tempat pembuangan
sampah yang tersedia, kurangnya rasa kesadaran dan peduli masyarakat
terhadap kebersihan, serta adanya pergerakan arus oleh pasang surut dan angin
yang mungkin membawa sampah menuju pantai.
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Gambar 4. Pembersihan sampah di bibir Pantai

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari tidak semua masyarakat sadar akan
kebersihan. Sering kali kita menemukan orang yang meninggalkan sampah
setelah mengkonsumsi makanan kemasan di tempat mereka duduk dan
bersantai. Ada juga yang merasa malas berjalan menuju tempat sampah untuk
membuang sampah. Dengan adanya aksi nyata dengan melakukan bersih-
bersih sampah kita dapat mengajak masyarakat untuk lebih sadar dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini juga dapat menumbuhkan rasa
kepedulian masyarakat dan pengunjung terhadap lingkungan.
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Gambar 5. Foto Bersama

Setelah kegiatan aksi bersih Pantai selesai tim gabungan Dosen, Polairud,
mahasiswa dan masyarakat mengumpulkan sampah yang telah kumpulkan
kemudian diangkut menuju TPA (Tempat Pembuangan Akhir). Dengan
dilakukannya aksi bersih-bersih Pantai, Kawasan Pantai Falawaja hingga masjid
Al-Munawwar terlihat lebih bersih sehingga dapat memberikan kenyamanan
kepada pengunjung dan masyarakat. Kegiatan pengabdian dengan tema Aksi
bersih pantai merupakan salah satu wujud dari pengelolaan lingkungan hidup
dengan kesadaran memelihara, dan melestarikan lingkungan.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah terlaksana dengan baik karena
adanya dukungan dan Kerjasama antara Dosen, Mahasiswa, Polairud Polada
Maluku Utara dan Masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan melakukan sosialisasi
tentang pentingnya menjaga lingkungan dari sampah kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan aksi bersih-bersih sampah di Kawasan Pantai Falajawa.
Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui aksi bersih
Pantai di Kawasan Pantai Falajawa dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga lingkungan dari sampah khususnya di Pantai.
Kegiatan pengabdian serupa juga dapat dilakukan dengan melakukan
pendampingan dan pelatihan pada masyarakat pesisir untuk menciptakan
tempat sampah sendiri dan mengolah produk sampah yang memang masih bisa
dimanfaatkan.
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